
JURNAL SPORTA SAINTIKA  Page | 29 
Vol. 11 No. 1 Th. 2026 
ISSN: 2502-5651 (Print) |2579-5910  
DOI: doi.org/10.24036/Sporta Saintika/vol10-iss2/484 
Received 14 Agustus, Revised 16 November, Accepted 1 Januari 
Available (Online): http://sportasaintika.ppj.unp.ac.id 

 

 Jurnal Sporta Saintika, Open Access Journal: http://sportasaintika.ppj.unp.ac.id/ 

 

 

Pengaruh Kecepatan, Kelentukan, dan Kelincahan 
Terhadap Kemampuan Dribbling Pemain Futsal  
 
Rahmat Hidayat1, Ridho Bahtra2, Alnedral3, Aldo Naza Putra4  
Departemen Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang, 
Padang, Indonesia1,2 
Departemen Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang, Padang, 
Indonesia3 
Departemen Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang, Padang, 
Indonesia4  
E-mail: ridhobahtra@fik.unp.ac.id  

ABSTRAK 
Kemampuan dribbling merupakan salah satu teknik yang harus dimiliki oleh pemain 

futsal. Area lapangan yang kecil membuat pemain harus memiliki kemampuan 

dribbling yang baik dalam menyerang, baik saat melewati lawan maupun akselerasi 

ke daerah pertahanan lawan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

kecepatan, kelenturan, dan kelincahan terhadap kemampuan dribbling. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode analisis 

jalur (path analysis). Populasi dalam penelitian ini pemain Vamos futsal academy 

dengan jumlah 25 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 16 orang. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 1) test speed 20 meter, untuk mengukur kecepatan, 2) Sit 

and Reach Test, untuk mengukur kelentukan, 3) Zig-zag Run Test, untuk mengukur 

kemampuan kelincahan pemain, dan 4) Tes Menggiring Bola Slalom, untuk mengukur 

kemampuan menggiring bola pemain. Hasil tes dianalisis menggunakan teknik 

analisis jalur untuk menentukan pola hubungan antar variabel. Analisis data meliputi 

beberapa tahap yaitu: Deskripsi data, Uji normalitas, dan Uji Linearitas. Analisis jalur 

dilakukan untuk mengidentifikasi besarnya pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh 

kecepatan, kelentukan dan kelincahan terhadap kemampuan dribbling adalah 

sebesar 95,3%. Sementara 4,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak 

dimasukkan di dalam penelitian ini. Maka dapat disimpulkan bahwa kecepatan, 

fleksibilitas, dan kelincahan merupakan faktor penting yang secara langsung 

memengaruhi kemampuan menggiring bola pemain futsal. 

Kata Kunci: Kecepatan; Kelentukan; Kelincahan; Kemampuan Dribbling; Futsal  

 

ABSTRACT 
Dribbling ability is one of the techniques that futsal players must have. The small field 

area requires players to have good dribbling skills in attacking, both when passing 

opponents and accelerating into the opponent's defense area. This study was 

conducted to determine the effect of speed, flexibility, and agility on dribbling ability. 

This type of research is quantitative research using the path analysis method. The 

population in this study was 25 Vamos Futsal Academy players. The sampling 

technique used a purposive sampling technique, resulting in a sample of 16 people. The 
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instruments used in this study were 1) a 20-meter speed test, to measure speed, 2) a 

Sit and Reach Test, to measure flexibility, 3) a Zig-zag Run Test, to measure agility, and 

4) a Slalom Dribbling Test, to measure a player's dribbling ability. The test results were 

analyzed using path analysis techniques to determine the pattern of relationships 

between variables. Data analysis includes several stages, namely: Data description, 

Normality test, and Linearity test. Path analysis was conducted to identify the extent 

of influence of the independent variables on the dependent variable. The results 

showed that speed, flexibility, and agility contributed 95.3% to dribbling ability. 

Meanwhile, 4.7% was influenced by other variables not included in this study. 

Therefore, it can be concluded that speed, flexibility, and agility are important factors 

that directly influence the dribbling ability of futsal players. 

Keywords: Speed; Flexibility; Agility; Dribbling Ability; Futsal 
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PENDAHULUAN 
Futsal merupakan salah satu olahraga yang berkembang di Indonesia. 

Perkembangan futsal tidak hanya di kota-kota besar, tetapi juga sudah sampai ke 

tingkat kecamatan maupun desa. Dilingkunagn pendidikan, futsal sudah menjadi 

olahraga wajib bagu mahasiswa dan anak sekolah. Maka tidak salah kalua futsal 

sekarang ini menjadi perhatian serius bagi kampus dan sekolah. Banyak turnamen 

atau kompetisi antar kampus ataupun antar sekolah yang diselenggarakan. Tidak 

hanya pihak kampus atau sekolah yang menyelanggarakan tetapi event futsal 

banyak diselenggarakan oleh event organizer (EO) atau komunitas-komunitas 

penggemar futsal. 

Prestasi futsal dipengaruhi oleh kondisi fisik, keterampilan teknik, taktik dan 

mental. Untuk mencapai prestasi yang maksimal, pemain futsal harus memiliki 

kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental (Alexander et al., 2024; Welis et al., 2024). 

Futsal merupakan olahraga yang dinamis dan intermiten yang melibatkan aksi cepat 

dan gerakan yang tepat berdasarkan parameter fisik, teknik dan taktik (As-safa et 

al., 2024). Maka jelas bahwa banyak variable yang mempengaruhi prestasi dalam 

permainan futsal. Namun demikian salah satu faktor yang mempengaruhi adalah 

keterampilan teknik yang dimiliki oleh pemain. 

Keterampilan teknik futsal merupakan kemampuan dasar yang harus 

dimiliki oleh setiap pemain untuk dapat bermain secara efektif dan efisien di 

lapangan. Keterampilan teknik futsal mencakup beberapa aspek penting, yaitu 
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kontrol bola, passing, dribbling, shooting (Irawan, 2009; Spyrou et al., 2020). 

Beberapa keterampilan teknik futsal yang harus dimiliki pemain adalah passing, 

control, dribbling, dan shooting (Bahtra, 2019). Dalam permainan futsal yang 

berlangsung cepat dan dinamis, penguasaan teknik menjadi faktor utama yang 

membedakan kualitas permainan seorang pemain maupun tim secara keseluruhan. 

Teknik yang cukup penting dimiliki oleh pemain futsal adalah dribbling atau 

menggiring bola. 

Permainan ini menuntut pemainnya untuk memiliki berbagai keterampilan 

dasar yang menunjang performa di lapangan, salah satunya adalah kemampuan 

menggiring bola (Apriantono et al., 2021). Kemampuan menggiring bola yang baik 

memungkinkan pemain untuk mengontrol bola, melewati lawan, dan menciptakan 

peluang dalam pertandingan (Komang Ari Selin et al., 2024; Lhaksana, 2011). Oleh 

karena itu, menggiring bola merupakan aspek penting yang harus dikembangkan 

oleh setiap pemain futsal, terutama bagi pemain yang ingin berkompetisi di level 

kompetitif (Ahmad Muhammad, 2023). 

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan dribbling pemain futsal, 

baik factor teknik maupun factor fisik. Kemampuan menggiring bola dipengaruhi 

oleh factor fisik seperti kecepatan, fleksibilitas, dan kelincahan (Komang Ari Selin et 

al., 2024; Mudian, 2023). Kecepatan adalah kemampuan untuk bergerak atau 

berpindah tempat dalam waktu sesingkat mungkin (Lucia dkk., 2023). Dalam 

konteks futsal, kecepatan membantu pemain untuk mengontrol bola dengan cepat, 

memanfaatkan peluang, atau menghindari tekanan lawan. Pemain yang memiliki 

kecepatan tinggi cenderung mampu menciptakan keunggulan kompetitif di 

lapangan (Alvares et al., 2024; Silva et al., 2022). 

Selain kecepatan, kemampuan dribbling dipengaruhi juga oleh flexibility 

atau kelentukan. Kelentukan diartikan sebagai kemampuan otot dan sendi tubuh 

untuk melakukan gerakan dengan jangkauan (range of motion) yang luas tanpa 

menimbulkan cedera (Bahtra, Arwandi, et al., 2025; Sidik et al., 2019). Kelentukan 

memiliki peran yang sangat penting dalam keterampilan dribbling atau menggiring 

bola pada permainan futsal (Asmara et al., 2023; Soniawan & Afrizal, 2021). Dalam 

menggiring bola, fleksibilitas berperan penting dalam mengoptimalkan kontrol 

bola, terutama ketika pemain harus melakukan gerakan yang membutuhkan 
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fleksibilitas tubuh, seperti perubahan arah yang tiba-tiba atau menghindari tekel 

lawan (Nuñez et al., 2022; Paul et al., 2019). 

Selanjutnya kondisi fisik yang sangat berpengaruh dalam keterampilan 

dribbling adalah kelincahan. Kelincahan adalah kemampuan untuk mengubah arah 

dengan cepat dan efektif tanpa kehilangan keseimbangan (Sarmento et al., 2024; Zul 

Fadli Rambe et al., 2024). Dalam situasi pertandingan futsal yang dinamis, 

kelincahan memungkinkan pemain untuk bergerak lincah ketika menghadapi 

tekanan lawan atau mencari celah untuk melewati pertahanan (Alsyifa Putra et al., 

n.d.; Ridho Bahtra;, 2020). Kombinasi kelincahan dengan kecepatan dan fleksibilitas 

membuat pemain lebih efektif dalam menggiring bola dalam situasi yang kompleks 

(Doewes et al., 2022; Mendes et al., 2022). 

Beberapa riset sebelumnya sudah banyak membahas tentang pengaruh 

unsur kondisi fisik terhadap keterampilan dribbling. Penelitian (Hakim et al., 2023) 

yang membahas bagaimana pengaruh persepsi kinestetik, kelincahan dan 

koordinasi mata kaki terhada keterampilan dribbling. Selain itu penelitian (Irwans 

Arsyad, 2019) yang mengkaji pengaruh kelincahan, keseimbangan dan percaya diri 

dengn kemampuan dribbling. Penelitian ini memiliki kesamaan dalam melihat 

unsur dribbling yang dipengaruhi oleh beberapa kondisi fisik. Namun secara 

khusus, ada beberapa perbedaan dari kondisi fisik yang diteliti. 

Meskipun masing-masing faktor tersebut memiliki perannya masing-masing, 

penelitian tentang pengaruh simultan kecepatan, fleksibilitas, dan kelincahan 

terhadap kemampuan menggiring bola masih terbatas, terutama di kalangan 

pemain futsal muda. Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan 

menganalisis secara mendalam bagaimana ketiga variabel tersebut memengaruhi 

kemampuan menggiring bola pemain futsal. Dengan menggunakan metode analisis 

jalur, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang hubungan langsung dan tidak langsung antar variabel 

tersebut. 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan analisis jalur. Penelitian ini dilaksanakan di Vamos 

Academy Padang dengan populasi sebanyak 25 orang. Sampel dipilih menggunakan 
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teknik purposive sampling, sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 16 

orang. Pemilihan sampel didasari pada keterlibatan dalam setiap latihan, karena 

sebagian pemain tidak rutin dalam mengikuti latihan. selain itu, 16 pemain yang 

terpilih merupakan pemain regular yang ikut kompetisi Info Sumbar League. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) test speed 20 meter, untuk 

mengukur kecepatan, 2) Sit and Reach Test, untuk mengukur kelentukan, 3) Zig-zag 

Run Test, untuk mengukur kemampuan kelincahan pemain, dan 4) Tes Menggiring 

Bola Slalom, untuk mengukur kemampuan menggiring bola pemain. Semua 

instrument yang digunakan merupakan instrument yang baku dan telah teruji 

validitas dan realibilitasnya. Hasil tes dianalisis menggunakan teknik analisis jalur 

untuk menentukan pola hubungan antar variabel. Analisis data meliputi beberapa 

tahap yaitu: Deskripsi data, Uji normalitas, dan Uji Linearitas. Analisis jalur 

dilakukan untuk mengidentifikasi besarnya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh kecepatan, kelentukan, dan 

kelincahan terhadap kemampuan dribbling pemain futsal. Data diambil 

menggunakan instrument yang sesuai dengan variable yang diteliti. Data variabel 

kecepatan diambil dengan tes lari sprint 20 meter. Dari hasil pengukuran 

pengolahan data terhadap sampel 16 pemain futsal, terlihat hasil tercepat yang 

dicapai adalah 2,98 (detik) dan terendah adalah 3,90 (detik). Selanjutnya diperoleh 

nilai rata-rata hitung (Mean) sebesar 3,35 (detik) dan simpangan baku (standar 

deviasi) sebesar 0,3. Distribusi frekuensi data berdasarkan rata-rata dan standar 

deviasi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Deskripsi Data Kecepatan 

No. Interval FA FR Kategori 
1 3,28 < 9 56,25 Sangat Baik 
2 3,29 – 3,59 4 25 Baik 
3 3,60 – 3,90 2 12,5 Sedang 
4 3,91 – 4,21 1 6,25 Kurang 
5 4,22 > 0 0 Sangat Kurang 

 Jumlah 16 100  
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Data variabel kelentukan diambil menggunakan instrumen tes Sit and Reach. 

Dari hasil pengukuran pengolahan data terhadap sampel 16 pemain futsal, terlihat 

hasil tertinggi yang dicapai adalah 3,9 dan terendah adalah 2,8. Selanjutnya 

diperoleh nilai rata-rata hitung (Mean) sebesar 3,33, dan simpangan baku (standar 

deviasi) sebesar 0,42. Distribusi frekuensi data berdasarkan rata-rata dan standar 

deviasi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. Deskripsi Data Kelentukan 

No. Interval FA FR Kategori 
1 3,9 > 3 18,75 Sangat Baik 
2 3,89 – 3,47 4 25 Baik 
3 3,46 – 3,02 4 25 Sedang 
4 3,01 – 2,59 5 31,25 Kurang 
5 2,58 < 0 0 Sangat Kurang 

 Jumlah 16 100  
 

Data variabel kelincahan diambil menggunakan instrumen tes zig-zag run 

test. Dari hasil pengukuran pengolahan data terhadap sampel 16 pemain futsal 

Vamos Academy Padang, terlihat hasil terbaik yang dicapai adalah 6,45 dan 

terendah adalah 7,76. Selanjutnya diperoleh nilai rata-rata hitung (Mean) sebesar 

7,09, dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 0,41 Distribusi frekuensi data 

berdasarkan rata-rata dan standar deviasi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. Deskripsi Data Kelincahan 

No. Interval FA FR Kategori 

1 6,25 < 2 12,5 Sangat Baik 
2 6,50 – 6,91 5 31,25 Baik 
3 6,92 – 7,33 4 25 Sedang 
4 7,34 – 7,75 3 18,75 Kurang 
5 7,76 > 2 12,5 Sangat Kurang 

 Jumlah 16 100  
 

Data variabel Kemampuan Dribbling diambil dengan tes slalom dribbling 

test. Dari hasil pengukuran pengolahan data terhadap sampel 16 pemain futsal, 

terlihat hasil terbaik yang dicapai adalah 20,68 detik dan terendah adalah 35,91 

detik. Selanjutnya diperoleh nilai rata-rata hitung (Mean) sebesar 27,78 detik dan 

simpangan baku (standar deviasi) sebesar 5,42. Distribusi frekuensi data 

berdasarkan rata-rata dan standar deviasi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4. Deskripsi Data Kemampuan Dribbling 

No. Interval FA FR Kategori 
1 20,68 < 1 6,25 Sangat Baik 
2 20,69 – 26,11 6 37,5 Baik 
3 26,12 – 31,54 4 25 Sedang 
4 31,55 – 36,97 5 31,25 Kurang 
5 36,98 > 0 0 Sangat Kurang 

 Jumlah 16 100  
 

Dari deskripsi data ini, maka dilanjutkan untuk uji hipotesis. Sebelum uji 

hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis. Adapun pengujian 

prasyarat analisis pada penelitian ini meliputi, pengujian normalitas dan pengujian 

Linieritas menggunakan SPSS 27.0. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu uji normalitas Shapiro Wilk berdasarkan nilai residual dan 

uji normalitas berdasarkan masing masing variabel dengan bantuan program SPSS 

versi 27.0. Hasil uji normalitas berdasarkan nilai residual menggunakan bantuan 

Program SPSS versi 27.0 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data 

 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

KecepatanX1 .933 16 .270 

KelentukanX2 .891 16 .057 

KelincahanX3 .955 16 .574 

Kemampuan dribbling Y .911 16 .119 

 

Berdasarkan data hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk tersebut 

dapat disimpulkan bahwa semua kelompok data pada penelitian ini berdistribusi 

normal. Uji selanjutnya adalah uji linearitas. Uji Linieritas bertujuan untuk melihat 

apakah masing-masing data dari variabel Kecepatan (X1), Kelentukan (X2), dan 

Kelincahan (X3) cenderung membentuk garis Linier (lurus) terhadap Kemampuan 

Dribbling (Y). Kriteria pengujian jika nilai Sig > nilai a = 0,05 maka data dikatakan 
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linear, apabila sebaliknya maka data tidak linear. Berikut akan disajikan uraian hasil 

uji Linieritas. 

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas 

Linearitas P-value Taraf Signifikan Kesimpulan 

Kemampuan Dribbling (Y) 
atas Kecepatan (X1) 

0,322 0,05 Linear 

Kemampuan Dribbling (Y) 
atas Kelentukan (X2) 

0,097 0,05 Linear 

Kemampuan Dribbling (Y) 
atas Kelincahan (X3) 

0,095 0,05 Linear 

Kelincahan (X2) atas 
Kecepatan (X1) 

0,070 0,05 Linear 

Kelincahan (X3) atas 
Kelentukan (X2) 

0,140 0,05 Linear 

 

Setelah uji persyaratan analisis dilakukan, dimana hasiil uji ini menjelaskan 

bahwa data berdistribusi normal dan linear. Langkah selanjutnya adalah dilakukan 

uji hipotesis. Berdasarkan analisis data yang dilakukan menggunakan SPSS versi 

27.0 didapatkan hasil sesuai tabel koefisien jalur berikut: 

 

Tabel 7. Koefisien Jalur Model 

Model Coefficient 

 Unstandardize
d B 

Coefficients 
Std. Error 

Standardize
d 

Coefficients 
Beta 

t Sig. 

(Constant) 5.577 16.847  .331 .746 

Kecepatan 5.871 3.159 .321 1.859 .048 

Kelentukan -6.057 1.540 -.470 -3.933 .002 

Kelincahan 3.199 2.756 .240 1.161 .038 

 

Besarnya nilai R Square adalah 0,953. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi 

pengaruh kecepatan, kelentukan dan kelincahan terhadap kemampuan dribbling 

adalah sebesar 95,3%. Sementara 4,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang 
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tidak dimasukkan di dalam penelitian ini. Untuk mencari nilai ɛ dapat menggunakan 

rumus ɛ = √(1 - 0,953) = 0,216. 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Jalur 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecepatan, kelentukan, dan kelincahan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan dribbling pemain futsal. 

Ketiga komponen kondisi fisik tersebut merupakan faktor penting yang secara 

langsung berkaitan dengan keterampilan teknik individu dalam permainan futsal, 

terutama ketika menghadapi situasi permainan yang dinamis, cepat dan 

berintensitas tinggi. Dalam permainan futsal modern, kecepatan tempo permainan 

dan tekanan dari lawan sangat tinggi, sehingga pemain dituntut memiliki 

kemampuan mengontrol bola dengan cepat sekaligus melakukan perubahan arah 

secara tepat. 

Kondisi fisik pertama yaitu kecepatan menjadi bagian penting dalam 

menciptakan kemampuan dribbling yang baik. Kecepatan merupakan kemampuan 

seseorang untuk melakukan gerakan dalam waktu sesingkat mungkin (Andrašić et 

al., 2021; Kabacinski et al., 2022). Dalam konteks futsal, kecepatan dibutuhkan saat 

pemain membawa bola dan berpindah posisi secara cepat untuk menghindari lawan 

atau menciptakan ruang gerak (Alsyifa Putra et al., n.d.). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemain dengan tingkat kecepatan yang lebih tinggi cenderung 

memiliki kemampuan dribbling yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan pendapat 

para ahli bahwa dribbling efektif menuntut perpaduan antara kecepatan gerak dan 

kontrol bola yang baik (Ahmad Muhammad, 2023; Corrêa et al., 2016). Ketika 
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pemain mampu bergerak cepat tanpa kehilangan kontrol terhadap bola, maka 

efektivitas serangan tim akan meningkat. Dengan demikian, kecepatan 

berkontribusi signifikan dalam mendukung kemampuan pemain melakukan 

dribbling di berbagai situasi permainan. 

Kelentukan atau fleksibilitas berperan penting dalam menjaga jangkauan 

gerak sendi dan kemampuan tubuh beradaptasi terhadap perubahan arah secara 

cepat. Dalam aktivitas dribbling futsal, pemain sering melakukan gerakan 

membelok, menekuk lutut, atau memutar tubuh untuk melindungi bola dari lawan 

(Supriadi & Olahraga, 2022; Wiranata et al., 2023). Pemain yang memiliki 

kelentukan tinggi akan lebih mudah menyesuaikan posisi tubuh tanpa kehilangan 

keseimbangan, sehingga dapat mempertahankan bola dengan baik (İbrahim Ceylan 

et al., 2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelentukan memberikan 

kontribusi positif terhadap kontrol bola dan efisiensi gerakan dribbling. Selain itu, 

kelentukan juga membantu mengurangi risiko cedera akibat pergerakan mendadak 

yang sering terjadi dalam futsal. Kelentukan juga membantu pemain untuk lebih 

efektif dan efisien dalam melakukan gerakan saat dribbling. 

Kondisi fisik berikut yang memiliki peranan yang cukup signifikan adalah 

kelincahan. Kelincahan adalah kemampuan untuk mengubah arah atau posisi tubuh 

secara cepat dan tepat tanpa kehilangan keseimbangan (Bahtra, 2021; Sun, Soh, Cao, 

et al., 2025). Dalam permainan futsal yang lapangannya relatif sempit, kelincahan 

menjadi faktor dominan yang memengaruhi efektivitas dribbling (Komang Ari Selin 

et al., 2024; Muhamad Anggie Haryesa et al., 2021). Pemain dengan kelincahan tinggi 

dapat bergerak lincah melewati lawan, melakukan perubahan arah mendadak, dan 

mempertahankan kontrol bola dalam ruang yang terbatas (Bahtra, Harahap, et al., 

2025; Lee et al., 2024; Sun, Soh, Ma, et al., 2025). Penelitian ini membuktikan bahwa 

kelincahan memiliki pengaruh paling besar di antara ketiga variabel terhadap 

kemampuan dribbling. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dribbling tidak 

hanya ditentukan oleh kecepatan semata, tetapi lebih pada kemampuan pemain 

mengombinasikan kecepatan dan keseimbangan dalam perubahan arah yang cepat 

dan terkontrol. 

Hasil penelitian menegaskan bahwa dribbling yang efektif merupakan hasil 

sinergi antara kecepatan, kelentukan, dan kelincahan. Pemain yang cepat, lentur, 
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dan lincah dapat mengontrol bola dengan lebih baik, bergerak lebih efisien, serta 

mampu menyesuaikan diri terhadap tekanan lawan. Ketiga unsur tersebut saling 

melengkapi dalam membentuk kemampuan dribbling yang optimal. Oleh karena itu, 

pelatih futsal perlu memberikan perhatian khusus terhadap program latihan fisik 

yang mengembangkan kecepatan, kelentukan, dan kelincahan secara seimbang, 

agar kemampuan dribbling pemain dapat meningkat secara signifikan. 

Secara umum penelitian ini berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana 

yang telah disusun sebelumnya. Namun demikian ada beberapa keterbatasan yang 

membuat hasilnya mungkin belum maksimal. Penelitian ini hanya terbatas pada 

satu klub dan jumlah sampel yang sedikit, sehingga hasilnya tidak bisa 

digeneralisasi. Maka peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian yang lebih dalam, dengan sampel yang lebih banyak ataupun 

menambahkan variable yang terkait dengan kemampuan dribbling. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa kecepatan, kelentukan, dan kelincahan berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan dribbling pemain futsal. Ketiga komponen kondisi fisik 

tersebut merupakan unsur utama yang saling berhubungan dalam menunjang 

keterampilan teknik individu, terutama dalam permainan futsal yang menuntut 

kecepatan, ketepatan, dan keseimbangan tinggi. Kecepatan berperan penting dalam 

mendukung kemampuan pemain untuk bergerak cepat membawa bola, melakukan 

penetrasi, dan menghindari tekanan lawan tanpa kehilangan kontrol terhadap bola. 

Kelentukan membantu pemain dalam menjaga keseimbangan tubuh, menyesuaikan 

posisi saat melakukan gerakan kompleks, serta meminimalkan risiko cedera saat 

melakukan perubahan arah mendadak. Kelincahan menjadi faktor yang paling 

dominan dalam kemampuan dribbling, karena memungkinkan pemain untuk 

melakukan perubahan arah cepat, manuver tajam, dan pergerakan efektif di ruang 

permainan yang sempit. 
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